BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial corporate governance berpengaruh terhadap nilai
perusahaan perbankan periode 2008-2012.Pada variabel dewan komisaris
dan komisaris independen pada penelitian ini berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa dengan adanya komposisi dewan
komisaris yang tepat serta dengan adanya monitoring dan evaluasi yang
dilakukan oleh komisaris independen mampu meminimalisir masalah
keagenan yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.

Variabel lain dalam penelitian ini yaitu, kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang disebabkan karena rendahnya
kepemilikan oleh pihak manajerial dalam sampel penelitian ini. Serta
variabel konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.Tidak signifikannya variabel konsentrasi kepemilikan ini
terhadap nilai perusahaan dapat disebabkan karena terlalu terkonsentrasinya

kepemilikan perusahaan.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada penulisan ini, peneliti memiliki beberapa
keterbatasan sebagai berikut:

a. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini kurang optimal
karena hanya memasukkan empat variabel atau faktor yang dapat
memengaruhi variabel terikat sehingga hasil koefisien determinasi yang
diperoleh tidak besar.

b. Karakteristik dalam teknik pengambilan sampel sangat banyak sehingga

perusahaan yang dijadikan sampel harus benar-benar stabil dari tahun ke
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tahun, hal ini mengakibatkan cukup banyak dari populasi tidak termasuk
dan dapat mengurangi jumlah sampel.

c. Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan penelitian yang lebih lanjut
dalam pengklasifikasian variabel konsentrasi kepemilikan yang terjadi

dalam sampel perusahaan perbankan.

5.3. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian serta keterbatasan-keterbatasan
yang didapat peneliti dalam melakukan penelitian ini, maka beberapa
saranyang diajukan sebagai berikut:

a. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel lain
yang berasal dari faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan,
misalnya kepemilikan institusional atau lainnya.

b. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengklasifikasikan variabel
konsentrasi kepemilikan dalam perusahaan perbankan dengan lebih
mendetail sehingga dapat dibedakan apakah terkonsentrasi pada
perseorangan, institusi badan usaha perbankan ataupun institusi badan
usaha bukan perbankan.

c. Bagi manajemen perbankan dapat lebih memperhatikan menerapkan
corporate governance dengan lebih baik sebagai salah satu sistem yang
dapat meminimalisir masalah keagenan guna peningkatan nilai
perusahaan perbankan.

d. Bagi para inverstor, dapat mempertimbangkan penerapan corporate
governance dalam perusahaan perbankan sebagai salah satu elemen

penting sebelum melakukan investasi.
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